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Abstrak. Pengelolaan hama dan penyakit tanaman dapat mencegah kegagalan panen komoditas pertanian. Jamur Trichoderma 

spp. merupakan salah satu jenis jamur pengendali hayati. Tembakau dapat digunakan sebagai pestisida nabati. Namun, sinergitas 

tembakau dan Trichoderma spp. ketika diaplikasikan bersamaan dalam mengendalikan patogen belum diketahui, mengingat 

kandungan senyawa aktif nikotin pada tembakau yang memiliki sifat antifungi maka perlu dilakukan penelitian ini dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh rendaman tembakau terhadap pertumbuhan jamur Trichoderma spp. dan bila tidak ada penghambatan 

maka keduanya akan berpotensi sebagai kombinasi biopestisida alami. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL). Perlakuan yang dicoba yaitu perbedaan konsentrasi rendaman tembakau yang dicampur dengan media PDA sebagai media 

biakan jamur Trichoderma spp. Konsentrasi yang dicoba adalah 0% (T0, kontrol positif), 5% (T1), 10% (T2), 15% (T3), dan 20% 

(T4). Kontrol negatif menggunakan fungisida berbahan aktif mankozeb. Masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Data ketebalan 

dan warna koloni diamati secara visual dengan metode deskriptif. Sedangkan data diameter koloni, jumlah spora, berat kering 

miselium dianalisis dengan uji F, apabila berbeda nyata dilanjutkan dengan uji DMRT dengan taraf kepercayaan 5%. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilaksanakan dari bulan Juli - Agustus 2021 maka diperoleh hasil pada media PDA dengan kandungan 

rendaman tembakau konsentrasi 0% (K+), 5% (T1), 10% (T2), 15% (T3), 20% (T4) dapat ditumbuhi Trichoderma spp., 

sedangkan pada media dengan penambahan fungisida sintetis berbahan mankozeb tidak ditumbuhi. Perbedaan konsentrasi 

menunjukkan hasil pertumbuhan yang berbeda dan konsentrasi yang efektif untuk pertumbuhan Trichoderma spp. dalam 

penelitian ini adalah 15%, karena pada konsentrasi 20% terjadi penurunan angka kepadatan spora dan berat kering miselium. 

. 

Kata kunci: Biopestisida; Tembakau; Trichoderma. 

 

Abstract. Management of plant pests and diseases can prevent crop failure of agricultural commodities. Trichoderma spp. is a 

type of biological control fungus. Tobacco can be used as a vegetable pesticide. However, the synergy of tobacco and 

Trichoderma spp. when applied simultaneously in controlling pathogens is not yet known, considering the content of the active 

compound nicotine in tobacco which has antifungal properties, it is necessary to conduct this study with the aim of knowing the 

effect of tobacco immersion on the growth of the fungus Trichoderma spp. and if there is no inhibition then both will have the 

potential as a combination of natural biopesticides. This study used a completely randomized design (CRD). The treatment tried 

was different concentrations of tobacco soak mixed with PDA as a culture medium for Trichoderma spp. The concentrations 

tested were 0% (T0, positive control), 5% (T1), 10% (T2), 15% (T3), and 20% (T4). The negative control used a fungicide with the 

active ingredient mankozeb. Each treatment was repeated 3 times. Colony thickness and color data were observed visually by 

descriptive method. Meanwhile, data on colony diameter, number of spores, dry weight of mycelium were analyzed by F test, if 

significantly different, then followed by DMRT test with a confidence level of 5%. Based on research that has been carried out 

from July-August 2021, the results obtained on PDA media with tobacco soaking content with concentrations of 0% (K+), 5% 

(T1), 10% (T2), 15% (T3), 20% (T4 ) can be grown with Trichoderma spp., while the media with the addition of synthetic 

fungicides made from mankozeb is not grown. The difference in concentration showed different growth results and the effective 

concentration in this research was 15%, because at 20% concentration there was a decrease in spore density and mycelium dry 

weight. 

. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara agraris dengan sektor 

pertanian menjadi mata pencaharian utama 

penduduknya. Serangan hama dan penyakit menjadi 

kendala dalam usaha budidaya pertanian yang dapat 

menurunkan hasil panen 30-40%, serta mengakibatkan 

gagal panen. Pada tanaman hortikultura, biaya produksi 

untuk pengendalian hama dapat mencapai 40%, bahkan 

bisa lebih (Suhartini et al., 2017). Penurunan 

produktivitas dapat dicegah dengan penanganan hama 

dan patogen secara serius (Sudewi et al., 2020). Petani 

menggunakan pestisida kimia untuk menangani serangan 

hama dan patogen tanaman. Penggunaan pestisida yang 

berlebihan banyak menimbulkan dampak negatif seperti: 

terjadinya pencemaran lingkungan yang mengakibatkan 

terganggunya keseimbangan ekologi; residu pestisida 

pada tanah, air, dan tanaman; resistensi dan resurgensi 

pada hama sasaran; terbunuhnya musuh alami dan 

serangga bukan sasaran; keracunan dan menyebabkan 

penyakit kanker pada manusia. Berdasarkan dampak 

negatif tersebut maka pengendalian hama dan penyakit 

tanaman mengarah kepada pengendalian yang ramah 
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lingkungan seperti penggunaan pestisida nabati 

(Kardinan, 2011) dan pengendalian hayati (Soesanto, 

2013).  

Pestisida nabati adalah pestisida yang terbuat dari 

sari bagian tanaman yang mengandung senyawa 

metabolit sekunder tertentu. Bagian tanaman yang dapat 

digunakan yaitu bunga, buah, biji, kulit batang, daun dan 

akar. Tembakau dan daun paitan (Tithonia diversifolia) 

merupakan contoh tanaman pestisida nabati 

(Rachmawati, 2013). Pestisida nabati tidak hanya 

mengandung satu jenis bahan aktif (single active 

ingredient), tetapi beberapa jenis bahan aktif (multiple 

active ingredient). Hasil penelitian Kardinan (2011) 

menunjukkan bahwa beberapa jenis pestisida nabati 

cukup efektif terhadap hama yang ditemukan di 

lapangan, rumah tangga (nyamuk dan lalat), maupun di 

gudang. Tembakau merupakan salah satu bahan yang 

potensial digunakan sebagai pestisida nabati. Tembakau 

mengandung mengandung bahan aktif golongan alkaloid 

seperti anobarin, anatobine, myosine, nicotinoid, 

nicotelline, nicotyrine, norcotine dan pirolidin (Siamtuti 

et al., 2017). Esktrak tembakau diketahui dapat 

digunakan sebagai insektisida (Tigauw et al., 2015), 

moluksida (Emiliani et al., 2017) dan fungisida 

(Oktarina et al., 2017). 

Pengendalian hayati digunakan sebagai alternatif 

dalam pengelolaan hama dan penyakit tanaman. 

Pengendalian hayati adalah aktivitas yang memanfaatkan 

musuh alami untuk mengatur populasi hama sehingga 

populasinya lebih rendah dibandingkan dengan tidak ada 

musuh alami (Herlinda, 2020). Pengendali hayati dapat 

berupa jamur, bakteri, parasit, parasitoid, dan predator. 

Jamur Trichoderma spp. merupakan salah satu jenis 

jamur pengendali hayati (Soesanto, 2013). Jamur 

Trichodema spp. dapat digunakan untuk mengendalikan 

penyakit lanas (Agustina et al., 2013). Penggunaan 

pestisida hayati Pseudomonas fluorescens dan 

Trichoderma spp. mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman tembakau dan menurunkan intensitas penyakit 

layu bakteri dan layu fusarium sebesar 40-50% 

(Mugiastuti et al., 2018). Pestisida nabati dapat 

digunakan bersamaan dengan pengendalian hayati 

(Indiati dan Marwoto, 2017). Teknik ini dapat 

mengurangi intensitas serangan hama maupun penyakit 

secara bersamaan. Pengaruh negatif penggunaan 

pestisida nabati rendaman tembakau terhadap jamur 

Trichoderma spp. belum diketahui, ketika diaplikasikan 

bersamaan dalam mengendalikan patogen. Mengingat 

kandungan senyawa aktif nikotin yang ada pada 

tembakau dan memiliki sifat antifungi, maka 

berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian 

tentang pengaruh rendaman tembakau terhadap 

pertumbuhan jamur Trichoderma spp. 

  

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium IPA 

Dasar Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Nahdlatul Ulama Purwokerto. Penelitian dilaksanakan 

selama 2 bulan, mulai Bulan Juli – Agustus 2021. Bahan 

yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

ekstrak daun tembakau, isolat jamur Trichoderma spp., 

media PDA (Potato Dextrose Agar), HCl 1% dan air 

steril. Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain: cawan petri, erlenmeyer, hemositometer, lampu 

bunsen, pisau scalpel, blender, autoclave, mikroskop, 

tabung reaksi, kertas saring, alat dapur, alat tulis dan 

aluminium foil. Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) (Emiliani et al., 2017). Perlakuan 

yang dicoba yaitu: menginokulasikan jamur 

Trichoderma spp. pada PDA yang ditambahkan 

rendaman tembakau dengan perbedaan konsentrasi. 

Konsentrasi yang dicoba adalah 0% ( kontrol positif), 

5% (T1), 10% (T2), 15% (T3), dan 20% (T4). Kontrol 

negatif menggunakan fungisida berbahan aktif 

mankozeb (Febriyono dan Djatmiko, 2019). Masing-

masing perlakuan diulang 3 kali. (Putriana, 2018).  

Variabel pengamatan yang digunakan pada 

penelitian ini antara lain: 

1. Variabel Bebas. Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah konsentrasi rendaman tembakau. Konsentrasi 

yang digunakan adalah 0%, 5%, 10%, 15% dan 20%. 

2. Variabel Terikat. Variabel terikat dalam penelitian ini 

antara lain: 

a. Diameter koloni. Diameter koloni diamati dengan 

cara membuat garis horizontal dan vertikal pada 

koloni jamur yang tumbuh. Masing masing garis 

diukur dari ujung satu ke ujung yang lain di 

seberangnya. 

b. Ketebalan dan warna koloni. Ketebalan koloni 

diamati secara visual, tebal atau tipis, seperti 

kapas atau tidak. Warna koloni diamati secara 

visual, dengan metode deskriptif. 

c. Jumlah spora. Jumlah spora diamati menggunakan 

hemositometer. 

d. Berat kering miselium. Miselium disiram dengan 

HCl setelah dipanaskan dengan penangas lalu 

ditiriskan pada kertas saring, dioven agar 

bobotnya konstan, lalu ditimbang. 

 

Data ketebalan dan warna koloni diamati secara 

visual dengan metode deskriptif. Sedangakan data 

diameter koloni, jumlah spora, berat kering miselium 

dianalisis dengan uji F menggunakan Ms. Excel, apabila 

berbeda nyata dilanjutkan dengan uji DMRT dengan 

taraf kepercayaan 5% (Febriyono dan Djatmiko, 2019). 

 

Garis Besar Pelaksanaan Penelitian  

1. Pengadaan Jamur Trichoderma spp. Jamur 

Trichoderma spp diperoleh dari Laboratorium 

Pengamatan Hama dan Penyakit Jatilawang. Isolat 

Trichoderma spp. diremajakan dan diperbanyak 

menggunakan media PDA di Laboratorium IPA 

Dasar Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Nahdlatul Ulama Purwokerto. 
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2. Pembuatan Media PDA. Media PDA dibuat dengan 

bahan kentang sebanyak 200 gr, agar 15 gr, gula 20 

gr, dan 1000 ml air steril (Arifah, 2019). Kentang 

dicuci, kemudian dipotong dadu dengan ukuran 

kurang lebih 1 cm. lalu direbus dengan 500 ml air 

steril sampai matang. Setelah matang disaring, 

diambil airnya. Gula dan agar direbus dengan 500 ml 

air steril sampai mendidih. Ekstrak kentang dan 

larutan agar dicampur, diaduk hingga merata. Setelah 

merata ditambahkan air agar volume akhir menjadi 

1000 ml. Selanjutnya media dimasukkan kedalam 10 

buah erlenmeyer 100 ml. kemudian Erlenmeyer 

ditutup dengan aluminium foil lalu disterilkan 

menggunakan autoclave dengan suhu 1210C dengan 

tekanan 2 ATM selama 15 menit. 

3. Sterilisasi Alat. Alat yang akan digunakan dalam 

penelitian disterilkan terlebih dahulu. Cawan petri 

dicuci lalu dibungkus kertas HVS, erlenmeyer dicuci 

lalu ditutup dengan aluminium foil, pisau scalpel 

dicuci lalu dibungkus kertas kemudian dibungkus 

dengan kertas HVS. Seluruh alat yang akan 

disterilkan dimasukkan kedalam autoclave lalu 

disterilkan dengan suhu 1210C pada tekanan 2 ATM 

selama 15 menit. 

4. Pembuatan Rendaman Tembakau. Pembuatan 

rendaman tembakau merujuk pada metode ekstraksi 

yang paling sederhana murah, efisien, dan mudah 

dilaksanakan adalah dengan menggunakan pelarut 

air. Proses rendaman diawali dengan tembakau 

dicacah halus kemudian direndam di dalam air 

bersuhu 60oC selama 24 jam. Hasil rendaman 

selanjutnya diperas, airnya disaring lalu disimpan 

dalam ember plastik dan siap diformulasi menjadi  

pestisida nabati (Wiratno et al., 2013). Dalam 

penelitian ini digunakan 100 g daun tembakau 

diblender menggunakan air steril sebanyak 100 ml. 

kemudian larutan direndam semalam. Selanjutnya 

larutan rendaman tembakau disaring. Larutan 0% 

pestisida merupakan PDA tanpa rendaman tembakau. 

Larutan 5% adalah rendaman tembakau 5 ml 

ditambahkan 95 ml PDA. Larutan 10% adalah 

rendaman tembakau 10 ml ditambahkan 90 ml PDA. 

Larutan 15% adalah rendaman tembakau 15 ml 

ditambahkan 85 ml PDA. Larutan 20% adalah 

rendaman tembakau 20 ml ditambahkan 80 ml PDA. 

5. Inokulasi Jamur Trichoderma spp. Media PDA 

dicairkan dengan cara direbus, setelah mencair semua 

media didinginkan. Setelah mencapai hangat kuku, 

media ditambah dengan ekstrak tembakau sesuai 

dengan konsentrasi perlakuan. Lalu media dituangkan 

ke cawan petri steril kurang lebih 10 ml. media 

ditunggu sampai memadat. Setelah media memadat, 

bibit jamur Trichoderma spp. ditanam. Pengamatan 

dilakukan sampai spora jamur mencapai tepi cawan 

petri.  

6. Penghitungan kepadatan spora. Sebelum dilakukan 

penghitungan kepdatan spora, dilakukan persiapan 

pengenceran terlebih dahulu. Tabung reaksi disiapkan 

dengan ir 10 ml dan tiga tabuang lainnya diisi air 9 

ml. Kemudian miselium jamur Trichoderma spp. dari 

masing-masing cawan dikerok menggunakan spatula 

lalu dimasukkn ke dalam tabung reaksi dengan air 10 

ml dan diaduk sampai homogen. Selanjutnya, 

dilakukan pengenceran sampai 10-3, diambil 1 ml lalu 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi dengan air 9 ml 

dan seterusnya. Setelah pengenceran 3 kali, diambil 1 

ml dari tabung pengenceran 10-3 menggunakan pipet 

lalu diteteskaan pada alat kamar hitung ( 

hemositometer), kemudian ditutup dengan coverglass 

lalu diamati dibawah mikroskop dengan perbesaran 

100x. Setelah nampak pada lensa okuler jumlah spora 

dapat dihitung. Penghitungan dilakukan dengan 

metode yang dikembangkan oleh Doni et al. (2014) 

dengan rumus kepadatan spora sebagai berikut :  

Kepadatan spora (cfu/ml) = 
Jumlah konidia x 5 x Faktor Pengenceran

Volume Hemositometer
 

7. Penghitungan berat kering miselium/ Larutan HCl 

1% ditambahkan ke dalam cawn petri hingga 

menutupi miselium jamur Trichoderma spp. 

kemuadian ditutup. Cawan petri diletakkan di atas 

penangas air kemudan ditunggu sampai seluruh PDA 

mencir. Cawan petri diangkat kemudian didinginkan 

dan miselium jamur Trichoderma spp. diangkat lalu 

ditiriskan diatas kertas saring. Setelah cukup 

mengering, dilakukan pengovenan kertas saring 

dengan miseliumnya. Masing-masing kertas saring 

sebelumnya sudah ditimbanng tanpa miselium. 

Setelah dioven, kertas dan miselium ditimbang lalu 

hasilnya dikurangi berat kertas tanpa miselium. Hasil 

pengurangan menunjukkan berat kering miselium 

(gram). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, 

diperoleh hasil pada media PDA dengan tambahan 

fungisida sintetik berbahan mankozeb sebagai kontrol 

negatif (K-) tidak ditumbuhi oleh jamur Trichoderma 

spp. (Gambar 1). Menurut Manalu (2019) mankozeb 

adalah kelompok fungisida ditiokarbamat yang paling 

banyak digunakan di lapangan. Mankozeb menghambat 

kerja enzim pertumbuhan jamur (Kusumadewi et al., 

2014). 

Perlakuan kontrol positif (K+) dengan perlakuan 

media PDA tanpa ada tambahan apapun diperoleh hasil 

bahwa jamur Trichoderma spp. dapat tumbuh. Pada 

gambar 1 dapat dilihat bahwa warna miselium pada 

tengah cawan a berwarna hijau muda ke tua, pada cawan 

b miselium berwarna hijau tua, dan pada cawan c 

miselium berwarna hijau muda tumbuh dengan warna 

miselium di tengah tampak agak tebal dengan warna 

bervariasi hijau muda hingga tua dengan tepian miselum 

muda berwarna putih tipis. 
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Pada perlakuan PDA dengan kandungan 

rendaman tembakau konsentrasi 5% (T1) (Gambar 2), 

dapat ditumbuhi Trichoderma spp. Dapat dilihat pada 

gambar di masing-masing cawan a, b, dan c semua 

berwarna hijau tua dan memiliki tepian miselium muda 

berwarna putih namun tampak lebih tebal dari Gambar 1. 

 

 
Sumber: olahan peneliti 

Gambar 1. Perlakuan dengan fungisida berbahan mankozeb 

(K-) a. K- I, b. K- II, c. K- III 

 

 
Sumber: olahan peneliti 

Gambar 2. Perlakuan pada media murni PDA (K+), a. K+ I, 

b. K+ II, c. K+ III 

 

 
Sumber: olahan peneliti 

Gambar 3. Perlakuan T2 (10%), a. T2 I, b. T2 II, c. T2 III 

 

Gambar 3 menunjukkan hasil perlakuan T2 yaitu 

media PDA dengan tambahan rendaman tembakau 10%. 

Pada gambar tersebut dapat dilihat pada cawan a 

miselium berwarna hijau tua hampir menutupi seluruh 

permukaan PDA dalam cawan. Pada cawan b tidak 

tertutup seluruhnya oleh miselium, namun miselium 

tampak tebal dan memiliki tepian putih tebal, pada 

cawan c juga berwarna hijau tua dan tepian putih 

menutupi tepian cawan. Hasil perlakuan T3 dengan 

media PDA yang dicampur dengan rendaman tembakau 

15% dengan tampilan Trichoderma pada cawan a 

memiliki miselium hijau tua menutupi seluruh 

permukaan PDA, pada cawan b ada gradasi warna 

miselium dari tengah hijau tua dan memudar menjadi 

putih ke tepian, ditengah tebal dan di tepi tipis, begitu 

juga dengan cawan c. Perlakuan T4 yaitu media PDA 

yang dicampur rendaman tembakau 20%. Miselium 

berwarna hijau tua baik a, b, maupun c dengan tepian 

miselium muda berwarna putih namun secara umum 

tampak tipis, jika dibandingkan dengan perlakuan T3. 

Tabel 1 menyajikan hasil analisis data penelitian 

menggunakan uji F utuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas (perbedaan konsentrasi) terhadap variabel terikat 

secara bersamaan. Hasil analisis untuk variabel diameter 

koloni, kepadatan spora, dan berat kering miselium 

adalah berbeda sangat nyata karena nilai F hitung yang 

tertera dalam tabel lebih besar dari pada F Tabel 5%. 

Kemudian dilanjutkan dengan uji DMRT karena hasil uji 

F berbeda sangat nyata, tujuannya adalah mengetahui 

lebih rinci sejauh mana pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 
Tabel 1. Hasil analisis data penelitian 

 
Keterangan :  ** = berbeda sangat nyata pada uji F 5% 

Sumber: olahan data 

 

Hasil pengujian DMRT (Duncan Multiple Range 

Test) atau uji jarak berganda Duncan untuk mengetahui 

pengaruh perbedaan konsentrasi rendaman tembakau 

terhadap diameter koloni Trichoderma spp. dapat dilihat 

pada Tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2. Diameter koloni jamur Trichoderma spp. (cm) 

No Perlakuan Diameter Koloni 

1 K- 0.000 a 

2 K+ 8.667 bc 

3 T1 8.333 c 

4 T2 8.433 bc 

5 T3 8.767 c 

6 T4 8.911 c 

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang berbeda 

menujukkan perbedaan hasil analisis DMRT 5% 

Sumber: olahan data 

 

Hasil analisis DMRT untuk pengaruh penambahan 

rendaman termbakau terhadap diameter koloni 

Trichoderma spp. menunjukkan perlakuan K- dengan 

K+ ,T1, T2, T3 dan T4 secara umum berbeda sangat 

nyata, dikarenakan pada K- penggunaan campuran 

fungisida sintetik berbahan mankozeb mampu menekan 

pertumbuhan Trichoderma spp. Kusumadewi et al. 

(2014) menyebutkan senyawa aktif mankozeb memiliki 

mekanisme kerja yang hampir sama dengan golongan 
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senyawa fenolik yaitu menghambat kerja enzim yang 

berperan dalam pertumbuhan jamur. Hal tersebut 

didukung oleh hasil penelitian Lestari et al. (2018) yang 

menyaatakan adanya penurunan koloni populasi jamur 

tanah akibat penyemprotan fungisida mankozeb yang 

sudah berlangsung lama dilakukan petani dilahan 

pertanaman kubis, mengingat residunya bersifat racun 

terhadap mikroorganisme, khususnya jamur tanah.  

Jamur Trichoderma spp. tetap dapat tumbuh 

dalam media PDA dengan tambahan rendaman 

tembakau karena jamur tersebut memiliki kemampuan 

mendegradasi bahan organik. Hal itu sesuai dengan 

pendapat Strakova et al. (2011) bahwa Trichoderma 

harzianum dapat mempercepat penguraian bahan 

organik karena mengandung enzim selubiohidrolase 

yang aktif merombak selulosa, enzim endoglukonase 

aktif merombak selulosa terlarut, dan enzim glukosidase 

yang aktif menghidrolisis unit selubiosa menjadi 

molekul glukosa. Ketiga enzim ini bekerja sinergis 

sehingga penguraian bahan organik lebih cepat dan 

aktivitas enzim meningkat seiring dengan meningkatnya 

kandungan karbon (Widyastuti, 2019). Trichoderma 

viride mampu mendegradasi selulosa dan hemiselulosa 

pada substrat, ditunjukkan dengan adanya aktivitas 

enzim selulase dan xilanase serta adanya penurunan 

kadar selulosa dan hemiselulosa (Normasari et al., 

2020). Jamur Trichoderma sp. mampu mengomposkan 

gulma siam dengan lebih cepat, serta menghasilkan 

kompos yang lebih baik dibandingkan kompos tanpa 

Trichoderma sp. (Febriyono et al., 2018). 

Pengaruh penambahan rendaman tembakau pada 

media PDA terhadap kepadatan spora dapat dilihat pada 

tabel 3 menunjukkan perlakuan K+ dan T2 tidak berbeda 

nyata dengan K-, namun secara umum perlakuan T 

berbeda nyata dengan K-. tampak angka tertinggi 

kepadatan spora adalah pada perlakuan T3 yaitu 135,667 

x 10-3 cfu/ml dibandingkan dengan T4 yang hanya 84, 

333 x 10-3 cfu/ml. 

 
Tabel 3. Kepadatan spora jamur Trichoderma spp. (cfu/ml) 

No Perlakuan Kepadatan Spora 

1 K- 0.000 a 

2 K+ 60.000 ab 

3 T1 76.667 b 

4 T2 52.333 ab 

5 T3 135.667 b 

6 T4 84.333 b 

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang berbeda 

menujukkan perbedaan hasil analisis DMRT 5%. 

Sumber: olahan data 

 

Adanya penurunan angka kepadatan spora 

dikarenakan pada kondisi in vitro, kandungan N yang 

rendah mendorong produksi konidium, sedangkan 

konsentrasi N yang tinggi dapat menurunkan produksi 

(Soesanto, 2013). Nitrogen itu berasal dari nikotin yang 

terkandung dalam tembakau merujuk pada pernyataan 

Cowan, (1999) bahwa daun tembakau mengandung 

senyawa bioaktif alkaloid, flavonoid, terpenoid dan 

steroid. Alkaloid utama pada daun tembakau adalah 

nikotin (Schneider et al., 2008). Alkaloid yang dapat 

berfungsi sebagai antifungi merupakan senyawa kimia 

bersifat basa nitrogen yang mengandung satu atau lebih 

atom N. Secara umum alkaloid tidak berwarna dan 

berwarna apabila memiliki struktur kompleks dan 

bercincin aromatik (Cushnie & Lamb, 2005). Selain 

alkaloid, flavonoid juga berfungsi dalam menghambat 

pembentukan spora jamur patogen (Alka et al., 2012). 

Senyawa flavonoid di dalam daun tembakau memiliki 

potensi sebagai antibakteri dan antifungi (Putri et al., 

2016).  

Pengaruh penambahan rendaman tembakau pada 

media PDA terhadap berat kering miselium jamur 

Trichoderma spp. disajikan pada tabel 4. Huruf 

disamping angka yang tertera dalam tabel menunjukkan 

bahwa ada perbedaan sangat nyata antara K- dengan 

perlakuan dengan T1, T2, T3, T4 secara umum. Namun, 

dijumpai adanya penurunan angka dari T1 ke T4. Hal 

tersebut dikarenakan peningkatan kadar N dapat 

menurunkan produksi konidium sesuai pendapat 

Soesanto (2013). 

 
Tabel 4. Berat kering miselium jamur Trichoderma spp. (g) 

No Perlakuan Berat Kering Miselium 

1 K- 0.000 a 

2 K+ 0.021 ab 

3 T1 0.060 c 

4 T2 0.054 bc 

5 T3 0.042 bc 

6 T4 0.029 b 

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang berbeda 

menujukkan perbedaan hasil analisis DMRT 5%. 

Sumber: olahan data 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan telah 

membuktikan bahwa penambahan rendaman tembakau 

di dalam media PDA ternyata tidak berpengaruh dalam 

pertumbuhan Trichoderma spp., dalam hal ini tidak 

terjadi penghambatan meskipun tembakau memiliki 

senyawa aktif antifungi. Sesuai dengan pernyataan 

Charisma et al. (2012) bahwa Trichoderma spp. mampu 

menguraikan bahan organik yang berbentuk senyawa 

kompleks yang mengandung beberapa komponen zat 

seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), Magnesium (Mg), 

Sulfur (S) dan unsur hara lain. Trichoderma spp. mampu 

memanfaatkan berbagai substrat, memproduksi senyawa 

antimikroba, dan bersifat oportunis dalam lingkungan. 

Ketersediaan pati yang terkandung dalam rendaman 

tembakau menjadi sumber karbon bagi pertumbuhan 

jamur Trichoderma sejalan dengan pendapat Soesanto 

(2013) bahwa kebanyakan gula menjadi sumber C bagi 

Trichoderma viride, pembusukan pati dan produksi 

amilase menjadi sangat baik. Trichoderma juga toleran 

terhadap berbagai polutan berbahaya termasuk logam 
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berat, pestisida, dan hidrokarbon aromatik polisiklik 

(PAH) (Tripathi et al., 2013) Beberapa spesies 

Trichoderma spp. juga dikaitkan dengan kemampuannya 

memetabolisme berbagai hidrokarbon aromatik 

polisiklik (PAH) dengan berat molekul tinggi maupun 

rendah seperti naftalena, fenantrena, krisena, pirena, dan 

benzo[a]piren. Spesies pendegradasi PAH termasuk T. 

hamatum, T. harzianum, T. reesei, T. koningii, T. viride, 

T. virens, dan T. asperellum. (Zafra et al., 2015). 

Trichoderma dapat menguraikan bahan organik yang 

mengandung selulosa dan sebagai biofungisida, yang 

ramah lingkungan karena tidak menimbulkan 

pencemaran atau dampak negatif terhadap lingkungan. 

(Junita et al., 2017).  

Genus Trichoderma selain berfungi sebagai 

organisme pengurai/ dekomposer, dapat difungsikan 

sebagai agen pengendali hayati. Jamur Trichoderma 

merupakan mikroorganisme tanah bersifat saprofit yang 

secara alami menyerang jamur patogen dan bersifat 

menguntungkan bagi tanaman. Trichoderma dalam 

peranannya sebagai agensia hayati bekerja berdasarkan 

mekanisme antagonis yang dimilikinya. Trichoderma 

juga mampu mendekomposisi lignin, selulosa, dan kithin 

dari bahan organik menjadi unsur hara yang siap diserap 

tanaman. Kemampuan masing-masing spesies 

Trichoderma spp. dalam mengendalikan cendawan 

patogen berbeda-beda, hal ini dikarenakan morfologi dan 

fisiologinya berbeda-beda. Beberapa spesies 

Trichoderma sp.telah dilaporkan sebagai agensia hayati 

adalah T. harzianum, T. viridae, dan T. koningii yang 

tersebar luas pada berbagai tanaman budidaya. Dominasi 

Trichoderma spp. dari dalam tanah akan membuat 

lingkungan dan ekologi sekitar tanah menjadi lebih 

tahan terhadap perkembangbiakan patogen (Prasetiyo et. 

al., 2018). Mekanisme antagonis yang dilakukan 

Trichoderma spp. dalam menghambat pertumbuhan 

patogen antara lain kompetisi, parasitisme, antibiosis, 

dan lisis. Mekanisme antagonisme Trichoderma spp. 

terhadap cendawan patogen dilakukan dengan 

mengeluarkan toksin berupa enzim β-1,3 glukanase, 

kitinase, dan selulase yang dapat menghambat 

pertumbuhan bahkan dapat membunuh patogen. Sifat 

antagonis Trichoderma spp. dapat dimanfaatkan sebagai 

alternatif dalam pengendalian patogen yang bersifat 

ramah lingkungan (Dwiastuti et al., 2016). Jamur 

Trichoderma spp. berpotensi menghasilkan racun 

(antibiotik) yang dapat membunuh mikroba lain pada 

konsentrasi rendah. Keragaman antibiotik ini telah 

menunjukkan berbagai aktivitas melawan prokariota dan 

eukariota (Saxena, 2015). 

Trichoderma spp. dan metabolit sekundernya yang 

dilepaskan di rizosfer mungkin memiliki efek pada 

pertumbuhan dan nutrisi tanaman, induksi resistensi 

sistemik dan biokontrol mikroorganisme patogen. Di 

dalam tanah, efek Trichoderma spp. pada sistem akar 

tidak terlihat. Namun, efek langsung dari jamur ini dapat 

diamati pada studi in vitro (Narrasawati et al., 2017). 

Hasanah et al. (2016) telah melakukan kajian penelitian 

mengenai pemanfaatan campuran jamur Trichoderma 

spp dan ekstrak fungisida nabati dalam menekan jamur 

Fusarium oxysporum f.sp. capsici penyebab penyakit 

layu pada tanaman cabai (Capsicum annum). Campuran 

tersebut bersifat antagonis terhadap jamur F.oxysporum 

f.sp. capsici pada tanaman cabai dengan uji semi in vivo, 

mampu menurunkan infeksi Fusarium oxysporum f.sp. 

capsici sebesar 60,05%. 

Fajrin (2019) telah melakukan penelitian 

kompatibilias penggunaan pengendali hayati dan 

pestisida nabati dan diperoleh hasil yang kompatibel 

antara Ekstrak Daun Paitan / EDP (Tithonia diversifolia) 

dengan jamur Lecanicillium lecanii karena kandungan 

senyawa alkaloid yang terdapat pada EDP bekerja 

dengan cara mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan jamur L. lecanii juga diketahui bahwa 

formulasi campuran bio-insektisida L. lecanii dengan 

EDP mampu meningkatkan mortalitas nimfa hama 

pengisap polong Riptortus linearis dibandingkan 

aplikasi secara tunggal. Senyawa alkaloid pada EDP 

bersifat sinergis dengan zat toksin (dipicolinic acid, 

hydroxycarboxylic acid dan cyclosporin) yang 

dihasilkan oleh L. lecanii dalam mematikan 

inang/serangga. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: 

1. Rendaman tembakau yang dicampurkan dalam media 

PDA tidak mempengaruhi pertumbuhan Trichoderma 

spp. 

2. Perbedaan konsentrasi rendaman tembakau 

mempengaruhi pertumbuhan Trichoderma spp. 

3. Konsentrasi rendaman tembakau yang efektif 

terhadap pertumbuhan dengan Trichoderma spp 

adalah 15%. 

4. Rendaman tembakau dan jamur Trichoderma spp. 

berpotensi digunankan sebagaai gabungan 

biopestisida alami. 
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